



Penelitian ini berjudul “Fenomena Para Pelaku Akun Alter Twitter pada Remaja 
di Kota Bandung”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana penggunaan akun alter 
Twitter pada remaja di Kota Bandung. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan fenomena dari pelaku akun 
alter Twitter, dan untuk mengetahui motif, tindakan, dan makna dari penggunaan 
alter bagi para penggunanya. 
Metode penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan menggunakan teori 
fenomenologi oleh Alfred Schutz yang menempatkan manusia dalam pengalaman 
subjektif, sebagai pelaku dalam bertindak dan mengambil sikap dalam kehidupan 
sehari-hari. Dan juga untuk dapat mengetahui motif, tindakan serta makna dari 
sebuah fenomena. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa motif dari pelaku akun alter Twitter 
dalam menggunakan akun alter adalah karena adanya kebutuhan untuk bebas 
mengekspresikan diri. Selanjutnya tindakan yang dilakukan oleh para pengguna 
akun alter ini sangat berbeda ketika di dunia nyata dan di dunia maya, yang 
membuat akun alter yang mereka miliki tersebut dirahasiakan dari orang lain. Dan 
juga pengguna akun alter ini memaknai alter lebih dari sekedar sebuah akun biasa, 
melainkan bagian dari dirinya yang lain. 
Setelah melakukan penelitian ini, saran dari peneliti adalah bagi para pelaku akun 
alter untuk dapat lebih bijak dalam menggunakan media sosial. Karena harus 
diingat kembali bahwa media sosial diperuntukkan untuk semua penggunanya 
tanpa ada batasan, sehingga harus dapat memilah dan memilih sesuatu yang akan 
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